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ABSTRAK

Pemeliharaan kebersihan organ reproduksi, khususnya pada masa menstruasi, merupakan salah
satu bentuk perilaku kesehatan yang penting untuk diterapkan oleh remaja putri. Penelitian ini
bertujuan menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan praktik personal
hygiene selama menstruasi pada siswi SMAN 3 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei analitik dan rancangan penelitian cross-sectional.
Populasi sebanyak 296 siswi, dengan sampel penelitian sebanyak 104 responden. Teknik
pengambilan sampel dilakukan menggunakan proportionate stratified random sampling. Data
diperoleh dari sumber primer dan sekunder, kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat
menggunakan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dengan
personal hygiene saat menstruasi (p0,006; p < 0,05) dengan kekuatan hubungan sedang, serta
terdapat hubungan yang bermakna antara sikap dengan personal hygiene saat menstruasi (p
0,001; p <0,05) dengan kekuatan hubungan sedang. Oleh karena itu, pihak sekolah diharapkan
dapat meningkatkan edukasi kesehatan reproduksi sejak dini, terutama terkait pemeliharaan
kebersihan organ reproduksi, guna mencegah berbagai gangguan kesehatan reproduksi.

ABSTRACT

Maintaining reproductive hygiene, particularly during menstruation, is an essential health
behaviour that should be adopted by adolescent girls. This study aimed to examine the
relationship between the level of knowledge and attitudes towards personal hygiene practices
during menstruation among female students at SMAN 3 Pekanbaru. A quantitative analytical
survey with a cross-sectional design was employed. The study population comprised 296 female
students, of whom 104 were selected using a proportionate stratified random sampling
technique. Data were collected from both primary and secondary sources and analysed using
descriptive (univariate) and inferential (bivariate) statistics. The association between variables
was examined using the Chi-square test. The findings demonstrated a statistically significant
association between knowledge and menstrual personal hygiene practices (p 0.006; p < 0.05),
with a moderate strength of association. Likewise, a statistically significant relationship was
identified between attitudes and menstrual personal hygiene practices (p0.001; p < 0.05), also
indicating a moderate strength of association. These findings suggest that improving
adolescents' knowledge and fostering positive attitudes are important strategies for promoting
appropriate menstrual hygiene practices. Therefore, schools are encouraged to strengthen
reproductive health education from an early stage, particularly regarding menstrual and
reproductive hygiene, in order to prevent reproductive health problems and promote healthy
behavioural practices among adolescent girls.
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PENDAHULUAN

Masalah kesehatan reproduksi pada perempuan masih menjadi perhatian penting. Data survey
yang di lakukan oleh World Health Organization (WHO) di beberapa negara bahwa remaja putri
mempunyai permasalahan reproduksi seperti infeksi saluran kencing (ISK) dan keputihan. Data
menunjukkan bahwa sekitar 75% perempuan di Indonesia pernah mengalami keputihan sedikitnya
satu kali selama hidupnya, dan sekitar 45% mengalami kondisi tersebut lebih dari dua kali [1].
Sebagian besar kasus keputihan disebabkan oleh infeksi jamur maupun parasit, seperti Trichomonas
vaginalis dan cacing kremi. Persentase kejadian keputihan di Indonesia mencapai lebih dari 70%,
jauh lebih tinggi dibandingkan negara-negara Eropa yang hanya sekitar 25%. Perbedaan tersebut
dipengaruhi oleh kondisi iklim Indonesia yang cenderung panas dan lembap sehingga mendukung
pertumbuhan jamur Candida albicans, salah satu penyebab utama keputihan[2][3].

Daerah genetalia yang lembab akan mengakibatkan tumbuhnya jamur kandida dan bakteri yang
dapat menyebabkan pruiritas vulvae yang ditandai dengan adanya sensasi gatal, infeksi serta
keputihan pada daerah vagina. Pruiritas vulvae disebabkan oleh jamur, bakteri, dan virus yang muncul
karena buruknya personal hygiene dan hygiene menstruasi (44%), karena alergen dan produk
kewanitaan (30%), serta karena kelainan patologik pada vulva (26%) [4]. Dampak lain yang bisa
terjadi dapat terkena infeksi saluran kemih, kanker serviks dan kesehatan reproduksi lainnya. Perilaku
hygienis pada saat menstruasi dapat dilakukan dengan membersihkan vagina menggunakan air bersih
dan membersihkannya dari depan ke belakang (dari arah vagina ke anus) untuk mencegah
kotoran/bakteri dari anus masuk ke vagina serta mengganti pembalut sesering mungkin setelah penuh
atau tidak lebih dari 6 jam, lalu tidak dianjurkan menggunakan sabun kimiawi. Pengelolaan
menstruasi yang tidak optimal juga dapat menimbulkan berbagai konsekuensi, seperti ketidakhadiran
di sekolah, putus sekolah, serta meningkatnya risiko masalah kesehatan seksual dan reproduksi yang
berdampak pada aspek sosial maupun ekonomi dalam jangka panjang bagi remaja putri [5].

Perilaku seseorang dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, pengetahuan, dan sikapnya.
Pengetahuan seseorang tentang sesuatu dapat menyebabkan perubahan perilaku. Tingkat
pengetahuan yang kurang dikarenakan beberapa hal, yaitu penyampaian informasi yang kurang tepat
atau kurang lengkap dan sumber informasi yang salah. Kurangnya pengetahuan para siswi membuat
mereka melakukan vulva hygiene dengan cara yang kurang tepat. Kebersihan selama menstruasi ini
sangat penting, karena bila penanganan selama haid tidak benar maka dapat mengakibatkan infeksi
alat reproduksi. Infeksi pada alat reproduksi ini mempunyai dampak yang buruk ke masa depan,
seperti kemandulan yang mengakibatkan menurunnya kualitas hidup individu yang bersangkutan.
sehingga dibutuhkan informasi yang sangat baik mengenai kesehatan reproduksi agar remaja
memiliki pemahaman yang baik dan dapat mencegah ancaman penyakit reproduksi [6].

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap berperan dalam
membentuk perilaku personal hygiene saat menstruasi, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih
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berfokus pada pengukuran tingkat pengetahuan atau perilaku secara terpisah serta dilakukan pada
populasi dan wilayah yang berbeda. Selain itu, belum banyak penelitian yang mengaitkan kondisi
empiris berupa tingginya kejadian keputihan pada remaja dengan perilaku personal hygiene selama
menstruasi sebagai dasar penyusunan intervensi promosi kesehatan reproduksi di lingkungan sekolah.

Menurut survey yang telah dilakukan terhadap 15 remaja putri SMAN 3 Pekanbaru, didapat
bahwa 11 dari 15 remaja putri tersebut pernah mengalami keputihan dan kebanyakan dari mereka
juga menganggap hal biasa dan tidak perlu memerlukan penanganan atau pengobatan yang khusus,
sehingga hal tersebut mengakibatkan tindakan dan kepedulian terhadap vulva hygiene yang kurang.
Dan selebihnya mengatakan tidak mengetahui keputihan yang terjadi pada dirinya atau lebih bersikap
kurang perduli. Pengetahuan yang dimiliki oleh remaja putri tentang tindakan pencegahan dan
mengatasi keputihan sangatlah berpengaruh pada sikap bagaimana mereka mengatasi keputihan.
Berdasarkan berbagai fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji hubungan antara tingkat
pengetahuan dan sikap dengan praktik personal hygiene saat menstruasi pada remaja putri di SMAN
3 Pekanbaru.

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis terpadu mengenai hubungan antara pengetahuan,
sikap, dan praktik personal hygiene saat menstruasi pada remaja putri dengan menggunakan data
empiris dari SMAN 3 Pekanbaru, yang sebelumnya belum pernah dilaporkan. Penelitian ini juga
mengintegrasikan fenomena tingginya kejadian keputihan yang ditemukan melalui survei
pendahuluan sebagai konteks dalam mengevaluasi perilaku personal hygiene menstruasi. Dengan
demikian, hasil penelitian diharapkan tidak hanya memberikan gambaran hubungan antarvariabel,
tetapi juga menghasilkan bukti ilmiah yang dapat menjadi dasar penyusunan program edukasi
kesehatan reproduksi berbasis sekolah yang lebih tepat sasaran. Berdasarkan berbagai fenomena
tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara tingkat pengetahuan dan sikap dengan
praktik personal hygiene saat menstruasi pada remaja putri di SMAN 3 Pekanbaru.

TINJAUAN PUSTAKA

Personal hygiene merupakan tindakan yang dilakukan individu untuk menjaga kebersihan dan
kesehatan dirinya sehingga mampu mempertahankan kondisi fisik, psikologis, dan sosial yang
optimal. Dalam kesehatan reproduksi, personal hygiene selama menstruasi merupakan aspek penting
yang harus diperhatikan oleh remaja putri karena berkaitan langsung dengan pencegahan infeksi dan
pemeliharaan kesehatan organ reproduksi [7]. Menstruasi merupakan proses fisiologis yang terjadi
secara periodik pada perempuan sebagai akibat peluruhan lapisan endometrium yang keluar melalui
vagina dalam bentuk darah. Selama menstruasi, area genital menjadi lebih lembap sehingga
berpotensi menjadi media pertumbuhan mikroorganisme apabila kebersihannya tidak dijaga dengan
baik. Oleh karena itu, penerapan personal hygiene yang benar selama menstruasi sangat diperlukan
untuk menjaga kesehatan reproduksi [3].
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Praktik personal hygiene saat menstruasi meliputi mencuci tangan sebelum dan sesudah
mengganti pembalut, membersihkan alat kelamin menggunakan air bersih dari arah depan ke
belakang, mengganti pembalut setiap 3—4 jam atau ketika sudah penuh, menggunakan pakaian dalam
yang bersih dan menyerap keringat, serta membuang pembalut bekas dengan cara yang benar.
Penerapan praktik tersebut dapat membantu mengurangi risiko infeksi, menghindari bau tidak sedap,
dan meningkatkan kenyamanan selama menstruasi [8]. Kurangnya perhatian terhadap personal
hygiene saat menstruasi dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti keputihan patologis,
infeksi saluran reproduksi, iritasi pada area genital, infeksi jamur, hingga gangguan kesehatan
reproduksi yang lebih serius. Oleh karena itu, menjaga kebersihan organ reproduksi selama
menstruasi merupakan salah satu upaya penting dalam menjaga kesehatan reproduksi perempuan
sejak usia remaja [3].

Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi perilaku kesehatan seseorang.
Individu yang memiliki pengetahuan yang baik mengenai kesehatan reproduksi dan menstruasi
cenderung lebih memahami manfaat menjaga kebersihan organ reproduksi serta risiko yang dapat
terjadi apabila kebersihan tidak dipelihara dengan baik. Pengetahuan yang memadai akan mendorong
terbentuknya perilaku personal hygiene yang benar selama menstruasi sehingga dapat membantu
mencegah terjadinya infeksi dan gangguan kesehatan reproduksi [9]. Pengetahuan yang kurang
memadai mengenai menstruasi dan personal hygiene dapat menyebabkan kesalahan dalam
penggunaan pembalut, kebiasaan membersihkan organ reproduksi yang tidak tepat, serta rendahnya
kesadaran terhadap pentingnya menjaga kebersihan area genital selama menstruasi. Kondisi tersebut
pada akhirnya dapat meningkatkan kerentanan terhadap infeksi saluran reproduksi, keputihan
patologis, iritasi, hingga gangguan kesehatan reproduksi jangka panjang [10].

Selain pengetahuan, sikap juga berperan penting dalam menentukan perilaku kesehatan
seseorang. Sikap yang positif terhadap pentingnya menjaga kebersihan selama menstruasi dapat
meningkatkan motivasi individu untuk menerapkan praktik personal hygiene yang sesuai dengan
standar kesehatan. Sebaliknya, sikap yang kurang mendukung dapat menghambat penerapan perilaku
kebersihan yang baik meskipun individu telah memiliki pengetahuan yang cukup mengenai kesehatan
reproduksi [11]. Sikap yang mendukung terhadap personal hygiene menstruasi dapat diwujudkan
melalui kesadaran untuk mengganti pembalut secara teratur, membersihkan organ reproduksi dengan
benar, serta menjaga kebersihan diri selama menstruasi. Remaja putri yang memiliki sikap positif
lebih cenderung menerapkan perilaku kebersihan menstruasi yang baik dibandingkan mereka yang
memiliki sikap negatif. Oleh karena itu, pembentukan sikap positif melalui pendidikan kesehatan dan
dukungan keluarga menjadi faktor penting dalam meningkatkan perilaku personal hygiene pada
remaja putri [12].

METODE
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Penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain survei analitik. Pendekatan yang
digunakan adalah cross-sectional. Desain ini dipilih karena dapat menggambarkan hubungan antara
tingkat pengetahuan dan sikap dengan personal hygiene saat menstruasi pada remaja tanpa
memberikan intervensi kepada responden. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi SMAN
3 Pekanbaru yang telah mengalami menstruasi, dengan jumlah populasi sebanyak 296 siswi. Sampel
penelitian sebanyak 104 responden. Besaran sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin.

Teknik pengambilan sampel menggunakan proportionate stratified random sampling, apabila
setiap tingkat kelas memiliki jumlah siswi yang berbeda. Teknik ini digunakan agar seluruh anggota
populasi mempunyai peluang yang sama untuk menjadi responden dan sampel yang diperoleh dapat
mewakili masing-masing tingkat kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Personal Hygiene Saat Menstruasi Pada Remaja di SMAN 3 Pekanbaru

No Personal Hygiene Frekuensi Persentase (%)
Saat Menstruasi

1 Tidak Baik 40 38,5

2 Baik 64 61,5
Jumlah 104 100,0

Berdasarkan Tabel 1 diatas diketahui bahwa dari 104 responden remaja di SMAN 3 Pekanbaru
terdapat 40 responden (38,5%) mempunyai personal hygiene saat menstruasi tidak baik dan 64
responden (61,5%) yang mempunyai personal hygiene saat menstruasi baik.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Remaja di SMAN 3 Pekanbaru

N Pengetahuan Frekuensi Persentase
0 (%)
1 Kurang 13 12,5
2 Cukup 39 37,5
3 Baik 52 50,0
Jumlah 104 100,0

Berdasarkan Tabel 2 diatas diketahui bahwa dari 104 responden remaja di SMAN 3 Pekanbaru
terdapat 13 responden (12,5%) yang berpengetahuan kurang, 39 responden (37,5%) yang
berpengetahuan cukup dan 52 responden (50,0%) yang berpengetahuan baik.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Sikap Saat Menstruasi Pada Remaja di SMAN 3 Pekanbaru

No Sikap Frekuensi Persentase (%)
1 Negatif 36 34,6
2 Positif 68 65,4
Jumlah 104 100,0
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Berdasarkan Tabel 3 diatas diketahui bahwa dari 104 responden remaja di SMAN 3
Pekanbaru terdapat 36 responden (34,6%) yang mempunyai sikap tidak mendukung dan 68
responden (65,4%) yang mempunyai sikap mendukung.

2. Analisis Bivariat

Tabel 4. Hubungan pengetahuan dengan personal hygiene saat menstruasi pada remaja di SMAN 3

Pekanbaru
Personal Hygiene
Saat Menstruasi Total
Pengetahuan Tidak Baik Baik 4 p C
N % N % %
Kurang
730 6 30 13,0 10,400 0,006 0,284
Cukup 21 15,0 18 244 39,0
Baik 12 20,0 40 32,0 52,0
Jumlah 40 40,0 64 64,0 100,0

Berdasarkan Tabel 4 diatas tampak tabulasi silang antara pengetahuan dengan personal
hygiene saat menstruasi pada remaja di SMAN 3 Pekanbaru, bahwa dari 13 responden yang
berpengetahuan kurang terdapat 7 responden (5,0%) mempunyai personal hygiene saat menstruasi
yang tidak baik dan 6 responden (8,0%) mempunyai personal hygiene saat menstruasi yang baik,
dari 39 responden yang berpengetahuan cukup terdapat 21 responden (15,0%) mempunyai personal
hygiene saat menstruasi yang tidak baik dan 18 responden (24,4%) mempunyai personal hygiene
saat menstruasi yang baik, dan dari 52 responden yang berpengetahuan baik terdapat 12 responden
(20,0%) mempunyai personal hygiene saat menstruasi yang tidak baik dan 40 responden (32,0%)
mempunyai personal hygiene saat menstruasi yang baik.

Hasil uji statistik Pearson Chi-Square diperoleh nilai ¥* 10,400 dengan p0,006 < o = 0,05,
berarti signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan personal hygiene saat menstruasi pada remaja di SMAN 3 Pekanbaru.
Didapatkan hubungan dalam ketegori sedang/cukup dengan hasil uji Contingency Coefficient
dengan nilai C = 0.284 dengan p= 0,006 <a=0,05 berarti signifikan terhadap nilai C tersebut

dibandingkan dengan nilai Cumex= 0,707. Karena nilai ——= % = 0,401 berada antara 0,40-0,60.
max )
Tabel 5. Hubungan sikap dengan personal hygiene saat menstruasi pada remaja di SMAN 3
Pekanbaru
Personal Hygiene Saat
) Menstruasi Total
Sik C
Hap Tidak Baik Baik XZ P
N % N % %

Author: Y Devi Hartati, ? Citra Dewi Anitasari, 3 Desi Ratnasari, ¥ Silviatul Amalia 30 Juli 2026
Vol. 5, No.2, Tahun 2026
532



JUBIDA (Jurnal Kebidanan)
Vol 5. No.2, Desember 2026

Tidak
Mendukung 22 13,0 14 220 36,0 11,934 0,001 0,339
Mendukung 18 26,2 50 41,8 68,0
Jumlah 40 40,0 64 64,0 100,0

Berdasarkan Tabel 5 di atas tampak tabulasi silang antara sikap dengan personal hygiene saat
menstruasi pada remaja di SMP Negeri 8, ternyata dari 36 responden yang sikapnya tidak mendukung
terdapat 22 responden (13,0%) mempunyai personal hygiene saat menstruasi yang tidak baik dan 18
responden (26,2%) mempunyai personal hygiene saat menstruasi yang baik, dari 41 responden yang
sikapnya mendukung terdapat 18 responden (26,2%) mempunyai personal hygiene saat menstruasi
yang tidak baik dan 50 responden (50,0%) mempunyai personal hygiene saat menstruasi yang baik.

Hasil uji statistik Continuity Correction diperoleh nilai > = 11,934 dengan p 0,001 < o.= 0,05,
berarti signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi ada hubungan yang signifikan antara sikap
dengan personal hygiene saat menstruasi pada remaja di SMAN 3 Pekanbaru. Didapatkan hubungan
dalam ketegori sedang/cukup dengan hasil uji Contingency Coefficient dengan nilai C 0.339 dengan p
0,001 <a=0,05 berarti signifikan terhadap nilai C tersebut dibandingkan dengan nilai Cmax 0,707.

Karena nilai CC = % = (0,479 berada antara 0,40-0,60.
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir sebagian besar (61,5%) remaja di SMAN 3
Pekanbaru mempunyai personal hygiene yang baik, dan (38,5%) responden dengan personal hygiene
yang tidak baik. Personal hygiene yang tidak baik tersebut dapat mengakibatkan berbagai penyakit
pada alat kelamin dan dapat berakibat lebih lanjut untuk terjadinya kemandulan. Personal hygiene
saat menstruasi yang tidak baik ini dapat ditunjukkan dari sebagian besar responden menjawab tidak
pada pertanyaan nomor 4 bahwa mereka tidak mengganti pembalut > 3 kali dalam satu hari pada
saat menstruasi. Hal ini dikarenakan pembalut juga menyimpan bakteri jika lama tidak diganti.
Menggunakan pembalut (sanitary pad) yang siap pakai, bukan pembalut kain, karena dikhawatirkan
pembalut kain tersebut kurang hygiene akibat perawatannya yang kurang baik, seperti
mengeringkan di tempat tersembunyi dan tidak terkena sinar matahari yang berisiko tumbuhnya
mikroba atau larva yang menyebabkan vagina berbau tidak sedap. Selain itu, membuang pembalut
bekas dengan dibungkus kertas kemudian dibuang ke tempat sampah.

Hasil penelitian ditemukan responden dengan personal hygiene yang baik saat menstruasi
sebanyak (24%) responden yang berpengetahuan cukup dan (32,0%) responden yang
berpengetahuan baik. Sedangkan responden dengan personal hygiene yang tidak baik saat
menstruasi sebanyak (15%) responden yang berpengetahuan cukup, dan (20%) responden yang
berpengetahuan baik akan tetapi kurang mengetahui mengenai tata cara melakukan personal
hygiene yang baik dan benar pada saat menstruasi. Hasil uji statistik Pearson Chi-Square diperoleh
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nilai y? 10,400 dengan p 0,006 < a = 0,05, berarti signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi
ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan personal hygiene saat menstruasi pada
remaja di SMAN 3 Pekanbaru. Didapatkan hubungan dalam ketegori sedang/cukup dengan hasil uji

Contingency Coefficient dengan nilai C = 0.284 dengan p= 0,006 <0=0,05 berarti signifikan

0,284
=——=0,401
Cmax 0,707

terhadap nilai C tersebut dibandingkan dengan nilai Cimax= 0,707. Karena nilai

berada antara 0,40-0,60.

Sesuai dengan penelitan yang dilakukan [13] (65,5%) remaja putri memiliki pengetahuan
yang buruk tentang personal hygiene saat menstruasi dan 34,5% remaja putri memiliki pengetahuan
yang baik tentang personal hygiene saat menstruasi, di diperoleh nilai p (0,000) dapat di simpulkan
bahwa ada hubungan antara Pengetahuan Remaja Putri tentang Personal Hygiene saat menstruasi
dengan Kejadian Infeksi Saluran Reproduksi di Dusun Manipa Desa Piru Kecamatan Seram Barat.
Sejalan dengan hasil penelitian [14], bahwa mayoritas responden sebanyak 65 responden (57,5%)
memiliki pengetahuan personal hygiene yang tidak baik, sedangkan sebagian besar responden yaitu
sebanyak 59 responden (52,2%) memiliki perilaku personal hygiene yang tidak baik. Ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan personal hygiene dengan perilaku hygiene remaja putri saat
menstruasi (Nilai p value = 0,002) pengetahuan personal hygiene pada remaja putri berpengaruh
terhadap baik tidaknya perilaku hygiene pada saat menstruasi. Penelitian yang dilakukan [4], bahwa
pengetahuan tentang personal hygiene sangat penting karena pengetahuan yang baik dapat
meningkatkan kesehatan. Individu yang mempunyai pengetahuan tentang personal hygiene maka
akan selalu menjaga kesehatan dirinya untuk mencegah adanya penyakit.

Kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi akan mengakibatkan wanita tidak
berperilaku hygiene pada saat menstruasi, dan personal hygiene yang kurang pada remaja dapat
menimbulkan masalah kesehatan reproduksi [4]. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian
[3], yang menyatakan bahwa rendahnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi akan
memungkinkan perempuan tidak berperilaku higienis pada saat menstruasi dan personal hygiene
yang kurang pada remaja akan menimbulkan masalah kesehatan reproduksi. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian [14], yang menyatakan bahwa terdapat adanya hubungan antara pengetahuan
dengan personal hygiene pada remaja putri saat menstruasi dengan nilai p= 0,002. Semakin rendah
tingkat pengetahuan remaja putri tentang personal hygiene pada saat menstruasi mangka semakin
rendah pula remaja putri tersebut berperilaku baik terhadap personal hygiene nya pada saat menstruasi
dan sebaliknya.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian [10] bahwa sebagian besar siswi kelas VIII SMP
Negeri 3 Mlati memiliki tingkat pengetahuan yang berada pada kategori baik (46,2%), diikuti kategori
cukup (41,5%), dan kategori kurang (12,3%). Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden
telah memiliki pemahaman yang relatif memadai mengenai personal hygiene saat menstruasi. Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar remaja putri telah mengenal konsep dasar menstruasi,
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pentingnya menjaga kebersihan organ reproduksi selama menstruasi, serta memahami beberapa
tindakan preventif yang diperlukan untuk menjaga kesehatan reproduksi. Penelitian ini tidak sejalan
dengan yang dilakukan [15] bahwa tidak terdapatnya hubungan antara pengetahuan dengan personal
hygiene saat menstruasi pada remaja putri di MTS Pondok Pesantren Al-Inayah dengan nilai p=1,000.
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi pengetahuan seseorang mengenai perilaku
personal hygiene saat menstruasi maka akan semakin baik penerapan perilaku personal hygiene saat
menstruasinya, begitupun sebaliknya.

Kategori hubungan sedang menunjukkan bahwa masih ada faktor lain yang dapat
mempengaruhi remaja untuk melaksanakan personal hygiene dengan baik, diantaranya adalah
sikap. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara sikap dengan personal hygiene saat
menstruasi pada remaja di SMAN 3 Pekanbaru . Hal ini berarti bahwa remaja putri yang mempunyai
sikap tidak mendukung lebih cenderung melakukan personal hygiene saat menstruasi dengan tidak
baik terlihat dari 36 responden yang sikapnya tidak mendukung terdapat 22 responden yang
personal hygienenya tidak baik dan sebaliknya remaja putri yang mempunyai sikap mendukung
lebih cenderung melakukan personal hygiene saat menstruasi dengan baik terlihat dari 68 responden
yang sikapnya mendukung terdapat 50 responden yang personal hygienenya baik. Hasil penelitian
juga ditemukan terdapat 14 responden yang sikapnya tidak mendukung tetapi melakukan personal
hygiene saat menstruasi dengan baik. Hal ini dikarenakan responden telah mempunyai pengetahuan
yang baik mengenai langkah-langkah dalam personal hygiene saat menstruasi dan mendapatkan
dukungan dari orang tua khususnya ibunya untuk selalu melakukan personal hygiene saat dirinya
mengalami menstruasi. Hasil penelitian juga masih ditemukan 18 responden yang sikapnya
mendukung dalam pelaksanaan personal hygiene saat menstruasi tetapi tidak melakukannya dengan
baik. Hal ini dikarenakan responden mempunyai pengetahuan yang kurang, tanpa didasari
pengetahuan yang baik maka pelaksanaan personal hygiene akan menjadi salah dan tidak sesuai
dengan standar kesehatan.

Hasil uji statistik Continuity Correction diperoleh nilai x> 11,934 dengan p 0,001 < a = 0,05,
berarti signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi ada hubungan yang signifikan antara sikap
dengan personal hygiene saat menstruasi pada remaja di SMAN 3 Pekanbaru. Didapatkan hubungan
dalam ketegori sedang/cukup dengan hasil uji Contingency Coefficient dengan nilai C 0.339 dengan

p0,001 <0=0,05 berarti signifikan terhadap nilai C tersebut dibandingkan dengan nilai Cmax 0,707.
£ =29 _ 0,479 berada antara 0,40-0,60.
Cmax 0,707

Selain itu menurut[16], bahwa dari 38 responden yang bersikap negatif, terdapat 11 responden
(28%) dengan perilaku personal hygiene baik, sedangkan dari 30 responden bersikap positif,

terdapat 14 responden (48) dengan perilaku personal hygiene kurang. Berdasarkan uji statistik

Karena nilai

diperoleh nilai p value= 0,004 (p < 0,05), dengan derajat kemaknaan (a = 0,05). Ini berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku personal hygiene pada remaja di Desa Batu
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Belah Kecamatan Kampar. Hasil penelitian [2], yang menyatakan bahwa sikap individu yang positif
dapat memunculkan perilaku yang positif juga, begitu pula sebaliknya, sehingga remaja putri yang
bersikap positif dalam menjaga kebersihan diri saat menstruasi akan menghasilkan perilaku yang
positif pula. Hal ini akan mendukung remaja putri tersebut terhindar dari penyakit infeksi pada alat
genetalia.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan [17], didapatkan hasil dari uji statistik nilai p value
adalah 0,013 < 0,05. Disimpulkan ada hubungan secara statistik antara sikap terhadap perilaku
menjaga kebersihan reproduksi di MTS N 5 Kerinci. Hasil penelitian mengatakan bahwa masih
banyak siswi yang memiliki sikap kurang baik dalam menjega kebersihan organ reproduksi saat
menstruasi, hal ini diakibatkan kurang kesedaraan untuk bertindak yang masih kurang, sehingga
membuat mereka tidak begitu peduli dengan kesahatan organ reproduksi mereka. Berdasarkan
penelitian [15], bahwa ada hubungan antara sikap dengan perilaku personal hygiene pada saat
menstruasi menunjukan bahwa p=0,001 berdasarkan uji statistik chi squre didapatkan hasil P < 0,05
sehingga secara statistik ditemukan adanya hubungan antara sikap remaja putri dengan perilaku
personal hygiene saat menstruasi di MTS Ponpes Al Inayah Kota Bogor. Hasil penelitian
mengatakan bahwa sikap adalah faktor yang sangat penting dalam menentukan perilaku yang baik,
dengan mempunyai sikap positif maka remaja putri akan mempunyai kesadaran sendiri untuk
berperilaku yang baik dalam hal personal hygiene.

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian [18], mayoritas responden yang memiliki
perilaku buruk dan mengalami pruritus vulvae sebanyak 25 orang (85%), sedangkan yang memiliki
perilaku baik dan tidak mengalami pruritus vulvae sebanyak 5 orang (15%). Hal ini dikarenakan
kebiasaan kebersihan pribadi responden yang kurang baik saat menstruasi, antara lain tidak
mengganti celana dalam ketika basah, tidak mengeringkan vagina setelah dicuci, membersihkan
vagina dari belakang ke depan, tidak mencukur bulu kemaluan setelah menstruasi, jarang mengganti
pembalut saat menstruasi, memakai celana dalam non-katun, dan memakai pakaian ketat (jeans).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan sikap memiliki hubungan yang
signifikan dengan praktik personal hygiene saat menstruasi pada remaja putri. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas pengetahuan dan pembentukan sikap positif
merupakan komponen penting dalam upaya memperbaiki perilaku personal hygiene selama
menstruasi. Oleh karena itu, sekolah perlu mengintegrasikan pendidikan kesehatan reproduksi dan
kesehatan menstruasi secara terstruktur melalui kegiatan pembelajaran, layanan bimbingan
konseling, maupun program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Selain itu, tenaga kesehatan,
khususnya bidan dan petugas puskesmas, dapat berkolaborasi dengan pihak sekolah untuk
menyelenggarakan edukasi berkala mengenai praktik personal hygiene yang benar selama
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menstruasi. Edukasi tersebut diharapkan mampu meningkatkan kesadaran remaja dalam menjaga
kesehatan reproduksi sehingga dapat menurunkan risiko infeksi saluran reproduksi, keputihan
patologis, serta berbagai komplikasi kesehatan reproduksi lainnya.
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